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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil yang di peroleh penulis selama proses penyususnan 

sekripsi, pada akhirnya berhasil mewujudkan dan menyajian salah satu tafsir garap 

gender barung Gending Genjong Goling laras slendro pathet sanga kendhangan 

candra dengan garap lirihan. Pada penelitian ini memperlukan beberapa tahap 

untuk menggarap sebuah gending, diantaranya perlu menganalisis ambah-

ambahan, padhang ulihan, pathet, dan cengkok yang diperlukan dalam sajian 

Gending Genjong Goling. Dalam menentukan garap seorang pengrawit perlu 

memperhatikan ambah-ambahan yang sudah di analisis, penerapan garap maupun 

ide musikal tidak dilakukan tanpa mempertimbangkan yang sangat matang. Hal ini 

dilakukan supaya tidak membatasi kreativitas seorang pengrawit untuk menyajikan 

dan mengembangkan garap dalam sebuah gending. 

Setelah mencermati hasil penggarapan pada gending ini, beberapa balungan 

perlu di perhatikan lebih teliti, dengan pertimbangan garapnya dari dari balungan 

sebelumnya dan yang akan ditinjau. Seperti pada bagian dados kenong kedua gatra 

ke satu, dua, dan tiga ..5. 5535 6635 merupakan kalimat lagu gatra nggantung 

berurutan deengan seleh nada 5 (lima). Sehingga dalam penyajianya perlu 

memperhatikan cengkok yang akan diterapkan supaya tidak monoton. Pemilihan 

cengkok tersebut berdasarkan hasil analisis seleh balungan sebelum dan yang akan 

dituju. 
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Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai ajang dakam menuangkan 

keterampilan dan pengetahuan dalam menggarap sebuah gending yang diperoleh 

penulis selama menempuh program studi di Jurusan Karawitan Institut Seni 

Indonesia Yogyakarta. Gending Genjong Goling laras slendro pathet sanga 

kendhangan candra merupakan gending gaya Yogyakarta yang termasuk dalam 

kategori gending srambahan. Dengan demikian, walaupun gending ini termasuk 

kategori gending srambahan jika ditanggan penggarap yang berbeda, maka 

hasilnya tentu akan berbeda. 

 

B. Saran 

Proses pemilihan gending yang akan di teliti maupun disajikan sebaiknya 

dilakukan dengan menggunakan sumber-sumber, pada bagian ini penulis 

memberikan saran yang dapat berguna untuk penelitian selanjutnya yang akan 

menjadikan sebuah gending sebagai objek analisis dan menyajikanya. 

Pengembangan penelitian selanjutnya dapat diperdalam lagi menggunakan metode 

studi kasus yang dapat berkaitan dengan proses penggrapan, sehingga yang diteliti 

dapat dikaitkan dengan pengalaman praktik maupun materi yang sudah didapatkan 

baik di dalam kampus maupun di luar kampus. 
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